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berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Pedoman tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik ر

di atas) 

 Ra R Er س
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 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ

 Sad ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain   Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

ٍ Ha H Ha 
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 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap dan diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ـَ ----------- ي

 Fathah dan Wau Au A dan U ـُ ----------- و

 

3. Vokal Panjang (Maddah)] 

Vokal Panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transeliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan alif atau ya Ᾱ A dan garis ـَ ----ا ----ي

diatas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis ـِ -----ي

diatas 

 Dhammah dan wau Ū U dan garis ـُ -----و

diatas 

Contoh: قال - qᾹla 

 ramᾹ - سهى

 qĪla - قيل

 yaqŪlu - يقىل

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakatfathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/ 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

makata marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 

Contoh: الاطفال  سوضت

 الاطفال سوضت

- rauḍah al-aṭfᾹl 

- rauḍatul aṭfᾹl 

 Talhah - طلحت

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tamda syaddah atau tasydi, dalam transliterasi ini 
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tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

Contoh: سبٌّا - rabbanᾹ 

 ًضّل 

 البشّ 

- nazzala 

- al-Birr 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tuisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang ini dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang huruf qomariyah. 

a. Kata sandang di ikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. 

b. Kata sandang di ikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didelan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf qomariyah maupun huruf syamsiyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

kata sandang. 

 

Contoh: الشجل - ar-rajulu 

 الغّيذّة 

 الشّوظ

- as-sayyidatu 

- asy-syamsu 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: تأخزوى - ta'khużŪna 

 شيئ 

 أهشث

- an-nau‟ 

- umirtu 

 
8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf atau harakat yang 

dihilagkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: واى الل لهى خيش الشاصقيي - wa innallᾹha lahuwa khairarrᾹziqĪn ابشاهين الخليل

 - ibrᾹhĪm al-khalĪl 

 وهشعها هجشيها الل بغن

9. Huruf Kapital 

- bismillᾹhi majrēhᾹ wa mursᾹhᾹ 

 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: الا سعىل ّّ محمد  ّّ  wa mᾹ muhammadun illᾹ rasŪl    -    وها 

 لويي العا سبّ  لله الحوذ

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab 

Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 



 

 

ABSTRAK 

 

Judul tesis ini adalah “Fakhur dalam Al-Qur‟an (Analisis Semantik Toshihiko 

Izutsu)” ditulis oleh: Jefri Hariando, NIM: 2320080004, Mahasiswa Prodi Ilmu 

al-Qur‟an dan Tafsir, Program Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang. 

Penelitian ini dilatar belakangi atas ketertarikan penulis terhadap banyaknya kata 

fakhur dalam al-Qur‟an. Kata fakhur setidaknya terdapat 4 kali dalam al- Qur‟an.. 

Selain itu, kata tersebut terdapat dalam surah yang berbeda. Kata fakhur berarti 

bangga, secara istilah kata tersebut berbangga atas hal materi.Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan mengungkap analitik semantik Toshihiko Izutsu terhadap 

kata “Fakhur”. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi kepustakaan (Library 

Research). Sumber primer dalam penelitian ini adalah Buku Toshihiko Izutsu. 

Sedangkan sumber sekunder adalah bahan berupa buku, artikel, tulisan ilmiah 

yang berkaitan dengan penelitian. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

metode konten analisis. 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa poin penting, pertama: kata Fakhur 

berarti berbangga, menurut mufassir fakhur bermakna sebuah sifat yang angkuh. 

Kemudia kata fakhur dalam al-Qur‟an setidaknya terdapat 5 ayat, dalam 4 surah 

Kedua: didapati makna dasar fakhur adalah berbangga atas materi,anak. Ketiga 

Fakhur memiliki kesamaan dengan Al-Kabir,Bathara,Utuw,Uluww,Ajab,Maraha 

dan berlawanan dengan Khafdan, Zillan dan Syukur. Keempat, fakhur memiliki 

pergeseran makna, mulai dari kebanggaan dalam suku, beralih ke penyakit hati 

dan menjadi suatu kritik sosial atau gangguan psikologis.Kelima, ditemukan 

bahwa konsep al-Qur‟an menegur dan menyinggung orang yang bersifat fakhur 

dan menekankan dengan sifat-sifat kebaikan yang berlawanan dengan fakhur 

Kata Kunci : Toshihiko Izutsu,Fakhur, Semantik 
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